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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan setiap jenjang

sekolah tinggi baik tingkat dasar, menengah maupun penguruan tinggi. Matematika

dapat juga dikatakan untuk menganalisa dan menyederhanakan berbagai problema.

Dengan belajar matematika maka karakter atau watak seseorang  dapat dibina atau

dikembangkan. Ini terjadi karena belajar matematika dapat mengembangkan daya

konsentrasi, meningkatkan kemampuan mengeluarkan pendapat dengan singkat dan

tepat, berpikir logis dan mengambil keputusan dengan tepat.

Sekolah dasar sebagai salah satu jenjang pendidikan dasar merupakan salah

satu sarana untuk menanamkan pemahaman akan konsep dasar pendidikan dan ilmu

pengetahuan. Pada sekolah dasar proses belajar mengajar berlangsung masih

sepenuhnya usaha guru. Sehingga berhasil tidaknya anak didik mencapai tujuan

sesuai dengan harapan kurikulum tergantung pada keberhasilan program mengajar

yang dilaksanakan guru kelas. Hal ini akan mempengaruhi siswa dalam menempuh

jenjang pendidikan lebih tinggi. Soal-soal matematika yang diberikan kepada murid

biasanya yang berhubungan dengan topik tertentu, misalnya topik perkalian,

penjumlahan, pengurangan dan bentuk pembagian dalam bentuk pecahan, serta

memberikan soal dengan cara menafsirkan data yang telah disajikan dalam bentuk

tabel atau diagram.
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Dalam menyelesaikan soal yang diberikan oeh guru murid harus mengingat

kembali cara mengoperasikan penjumlahan, perkalian, pengurangan dan pembagian

dengan cara menafsirkan data yang tidak tertulis pada data nama banyak informasi

lain yang dapat diperoleh dari data yang telah disajikan dalam table atau diagram.

Jika mereka tidak bisa mengoperasikan hal di atas maka jelas mereka tidak dapat

menyelesaikan soal yang berkenan dengan materi tersebut. Mengenai hal ini Herman

Hudojo (1998) menyatakan bahwa: “mempelajari konsep B berdasarkan konsep A

seseorang harus memahami terlebih dahulu konsep A. tanpa mengetahui konsep A

tidak mungkin orang itu memahami konsep B. ini berarti mempelajari matematika

bertahap dan berurut serta berdasarkan kepada pengalaman yang lalu”.

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah kriteria paling rendah untuk

menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan. Setiap siswa dikatakan tuntas

belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar siswa ≥ 65%, dan suatu

kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas

tersebut terdapat ≥ 85% siswa yang telah tuntas belajarnya (Depdikbud dalam

Trianto, 2010: 241). Tetapi, menurut Trianto (2010: 241) berdasarkan ketentuan

KTSP penentuan ketuntasan belajar ditentukan sendiri oleh masing-masing sekolah

yang dikenal dengan istilah kriteria ketuntasan minimal, dengan berpedoman pada

tiga pertimbangan, yaitu: kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda; fasilitas

(sarana) setiap sekolah berbeda; dan daya dukung setiap sekolah berbeda.

Berdasarkan hasil pada penafsiran data didapat 11 siswa dari 23 siswa lain

yang mencapai kkm 70. Maka dalam penelitian ini, sesuai dengan KKM mata
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pelajaran matematika di sekolah tempat peneliti melakukan penelitian, maka kriteria

ketuntasan minimal adalah 70 dan ketuntasan secara klasikal adalah 75%. Dari data

yang diperoleh jumlah siswa di sekolah dasar kelas V yaitu 23 siswa dan yang bisa

menafsirkan data berkisar 60%.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa murid dapat

menyelesaikan soal matematika terlebih dahulu harus menguasai materi dasar

matematika. Untuk mencapai tujuan tersebut guru sangat diperlukan peranannya

terutama dalam metode yang tepat dalam mengajarkan pada suatu pokok bahasan

agar murid lebih termotivasi dalam belajar matematika dan murid lebih menguasai

pokok bahasan yang diajarkan. Dalam menyelesaikan soal matematika bentuk sajian

data murid diharapkan dapat memahami soal tersebut dan memiliki kemampuan

tentang pembahasan tersebut. Tetapi kenyataannya murid masih mengalami kesulitan

dalam menyelasaikan soal dalam bentuk gambar untuk menafsirkan data, misalnya

murid masih kurang memahami maksud isi soal dan murid kurang mampu mengubah

soal bentuk diagram atau bentuk tabel kedalam kalimat matematika. Berdasarkan

uraian diatas muncul suatu masalah yaitu: Penerapan Model PBL berbentuk

tempel Gambar untuk meningkatkan Kemampuan Menafsirkan Sajian Data Di

Kelas V SDN 46 Banda Aceh.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana peningkatan kemampuan murid

dalam menafsirkan sajian data murni PBL berbantukan tempel gambar ?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pembahasan permasalahan. Pembatasan masalah

dalam penelitian ini adalah penerapan model PBL berbantukan tempel gambar untuk

meningkatkan kemampuan murid dalam menafsirkan sajian data di kelas V SD.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan kemampuan

murid dalam menafsirkan sajian data di kelas V SD.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang dikemukakan

peneliti diatas diharapkan dapat memberi manfaat bagi perorangan atau institusi

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah menambah wawasan

tentang penerapan model PBL untuk meningkatkan kemampuan murid dalam

menafsirkan sajian data.
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2. Manfaat Praktis

a. Tersedianya instrumen penelitian kemampuan murid dalam menafsirkan

sajian data di kelas V SD.

b. Tersedianya instrumen pengamatan pembelajaran (activity guru dan siswa).

c. Tersedianya perangkat pembelajaran dengan model PBL berbantukan

tempel gambar pada materi penafsiran sajian data.
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